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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan
peserta didik kelas IB di SD Negeri 04 Palembang. Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskiptif kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi. Data akan dianalisis melalui langkah-langkah
pengumpulan data. Dari hasil penelitian di dapat bahwa kemampuan membaca
permulaan peserta didik kelas IB adalah tidak membedakan beberapa huruf, gagap
dalam mengeja, mengubah kata, dan tidak memahami isi bacaan. Faktor eksternal yang
menghambat kemampuan membaca permulaan ini ialah orang tua yang kurang
membimbing peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
Selain itu, terdapat faktor penghambat lainnya seperti faktor intelektual atau kecerdasan
dan rendahnya minat baca peserta didik.

Kata Kunci: kemampuan membaca permulaan, faktor penghambat

PENDAHULUAN

Pamuji dan Setyami (2021) menyatakan dalam bukunya yang berjudul “Keterampilan
Berbahasa” serts Sunarti (2021) dalam buku “Pembelajaran Membaca Nyaring di
Sekolah Dasar”, bahwa keterampilan membaca merupakan salah satu kemampuan
dalam berbahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik, selain kemampuan berbicara,
menyimak, dan menulis. Keterampilan membaca ialah keterampilan yang memegang
peran penting dalam proses pembelajaran. Dengan membaca, seseorang dapat
memperoleh informasi yang diperlukan untuk memahami ilmu pengetahuan. Membaca
menjadi hal penting karena dua alasan yakni selain memberikan kontribusi bagi peserta
didik itu sendiri dalam menunjang pendidikan ke jenjang berikutnya, membaca juga
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan kosakata untuk
penggunaan bahasa (Agustina, 2020).

Membaca permulaan biasanya merupakan biasanya merupakan tahap pertama
atau dasar untuk peserta didik kelas satu. Peserta didik akan mendapat kecakapan dan
memahami keterampilan membaca, serta menanggapi maksud dari suatu bacaan dengan
tepat. Kesulitan membaca permulaan terjadi karena adanya hambatan dari faktor
internal (dalam diri anak) dan faktor eksternal (dari luar diri anak) (Lestari, Ibrahim,
Amin, and Kasiyun, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan masih terdapat peserta didik
yang tidak memiliki kemampuan membaca permulaan ini. Oleh karena itu, penelitian
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ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat kemampuan membaca
permulaan peserta didik agar dapat mengatasinya.

Maka dari itu, kemampuan membaca terutama membaca permulaan pada peserta
didik kelas satu merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta
didik sekolah dasar, karena kemampuan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh
proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ni yaitu deskiptif kualitatif dengan
menggunakan metode analisis deskriptif, berdasarkan situasi aktual di lapangan terkait
analisis kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas 1B di SD Negeri 04
Palembang. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan dengan kerjasama antara peneliti dan wali kelas IB SD Negeri
04 Palembang.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya, observasi untuk
mengetahui data dan informasi terkait kemampuan membaca permulaan peserta didik.
Selanjutnya, dilakukan wawancara untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat
kemampuan membaca permulaan peserta didik.

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data secara sistematis dari
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, peneliti akan
melakuan analisis data dengan menggunakan teknik analisis deskriptif (Muslih, Sa’odah
and Hasan, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terkait kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas 1B SDN 04
Palembang, penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui mengenai faktor penghambat
kemampuan membaca permulaan peserta didik dan mendapat mendapatkan alternatif
solusi untuk mengatasinya.
1. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan di kelas 1B pada saat pembelajaran berlangsung. Dari
kegiatan ini didapat bahwa beberapa siswa sudah lancar membaca, namun masih
ada yang bingung atau tidak dapat membedakan beberapa huruf seperti b dan d.
Pada proses pembelajaran, guru sudah menggunakan strategi dan media yang cukup
menarik. Dimana peserta didik diminta bergantian untuk membaca teks yang ada
pada buku dan makna dari teks tersebut.
Sehingga, didapat solusi dengan guru menambahkan strategi dan media yang lebih
beragam lagi, agar peserta didik lebih tertarik untuk belajar membaca permulaan.

2. Wawancara
Dari wawancara dengan wali kelas 1B SDN 04 Palembang untuk menunjang
kemampuan membaca peserta didik buku yang ada di sekolah sudah cukup
memadai, dimana terdapat pojok membaca pada beberapa kelas dan juga di
perpustakan. Guru juga telah memberikan motivasi kepada peserta didik untuk rajin
membaca. Hal ini dikarenakan terdapat siswa yang memiliki minat membaca yang
rendah.
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Dari wawancara dan observasi juga didapat bahwa ada 18 peserta didik yang
lancar, 5 masih mengeja namun lancar, 2 hanya bisa mengeja 4 huruf, 4 hanya tau
huruf dan 2 yang belum tau sama sekali.

Hasil dari wawancara dengan peserta didik kelas 1B SDN 04 Palembang diketahui
bahwa peserta didik yang sudah lancar membaca memiliki minat baca dan tidak
mengalamii kesulitan dalam membaca. Sedangkan, untuk peserta didik yang belum
lancar membaca terdapat peserta didik yang memiliki minat namun masih susah
membedakan hurufnya dan peserta didik yang tidak memiliki minat baca.

Faktor penghambat yang didapat yakni orang tua yang jarang mengajari anaknya
membaca permulaan dan rasa malas atau tidak adanya minat dari peserta didik
untuk belajar membaca.

Dari hasil observasi dan wawancara didapat beberapa faktor yang menghambat
kemampuan membaca permulaan peserta didik diantara, penggunaan metode dan
strategi yang kurang beragam hingga peserta didik dapat saja bosan ketika belajar
membaca, orang tua yang jarang mengajari anaknya membaca permulaan dan rasa
malas atau tidak adanya minat dari peserta didik untuk belajar mmbaca.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya
menyatakan bahwa hambatan kemampuan membaca permulaan ada dua faktor yaitu
faktor internal (dari dalam diri siswa) meliputi siswa malas untuk belajar, daya ingat
siswa yang kurang, motivasi belajar dari dalam diri siswa tidak ada, siswa mudah bosan,
siswa memiliki keterbatasan dari segi fisik dan psikolois. Sedangkan faktor eksternal
(dari luar diri siswa) meliputi faktor lingkungan sseperti keluarga, yang dibutuhkannya
peran aktif orang tua untuk perkembangan anak diluar lingkungan sekolah (Lestari,
Ibrahim, Amin, and Kasiyun, 2021). Selain itu, terdapat penelitian lain yang juga
menyatakan bahwa faktor-faktor penghambat kemampuan membaca permulaan yaitu
faktor internal dan eksternal seperti kurangnya minat baca siswa dan kurangnya
kebiasaan siswa untuk membaca dan faktor dari luar seperti lingkungan keluarga dan
sekolah, serta pengaruh teknologi seperti smartphone (Sakinah,Ramadhani, and
Fakhrudin, 2022). Dan juga pada penelitian lain menyebutkan bahwa siswa kesulitan
mengidentifikai huruf, mengubah kata, mengucapkan kata salah, mengeja terbata-bata,
tidak memahami isi bacaan, dan sulit berkonsentrasi. Hal tersebut dipengaruhi oleh
faktor eksternal yaitu peran orang tua dalam membimbing anaknya dalam belajar
membaca sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan kemmpuan membaca permulaan
anak. Karena faktor keluarga sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak, sebab jika anak terbiasa berlatih dan didampingi oleh keluarga terdekat
maka anak tersebut akan semakin percaya diri dan selalu mendapatkan motivasi ketika
belajar (Muslih, Sa’odah, and Hasan, 2022).

PENUTUP

Dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dari kemampuan membaca permulaan
peserta didik kelas 1B SDN 04 Palembang diantaranya, faktor internal seperti minat
baca peserta didik yang kurang, faktor intelektual yang mencakup kecerdasan tingkat
kecerdasan sehingga peserta didik lamban dalam membaca dan akan mengalami
kesulitan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Serta, faktor eksternal seperti
kurangnya bantuan dari keluarga dalam proses belajar membaca permulaan dan
penggunaan media dan strategi yang digunakan oleh guru.
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Sehingga, untuk mengatasinya diberikan motivasi yang lebih lagi agar peserta
didik dapat menumbuhkan minat bacanya, adanya kerja sama dengan orang tua atau
keluarga peserta didik untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta
didik, serta penggunaan strategi dan media pembelajaran yang akan digunakan dapat
lebih beragam lagi agar peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran.
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